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Abstrak
Work life balance dapat dialami oleh setiap individu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah faktor job demands. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara job demands dengan work life balance pada perawat wanita di rumah sakit X. Subjek penelitian ini berjumlah 60 orang. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Job Demands dan Skala Work Life Balance. Metode analisis data yang digunakan adalah product moment. Berdasakan hasil penelitian diperoleh rxy = -0,303 dengan taraf signifikansi p < 0,019 berarti bahwa hipotesis diterima. Besar sumbangan job demands dapat mempengaruhi work life balance pada perawat wanita sebesar 9,2% terhadap variabel work life balance dan sisanya 90,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Abstract
Work life balance can experienced every people which influenced various factors, one which job demands. This study aims to determine the relationship between job demands and work life balance for female nurses at hospital X. The hypothesis proposed is a negative relationship between job demands and work life balance for female nurses. The subjects of this study amounted to 60 peoples. Collecting data in this study using the Job Demands Scale and Work Life Balance Scale. The data analysis method used is the product moment. Based on the research results obtained (rxy) = -0,303 with a significance level of p < 0,019 means that the hypothesis is accepted. The amount of job demands contribution can affect work life balance in female nurses by 9,2% of the work life balance variable and the remaining 90,8% is influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: Job Demands, Work Life Balance, Female Nurses
PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan salah satu organisasi layanan kesehatan yang dikelola oleh tenaga profesional dengan tujuan untuk memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat (Khoiriyah, Sari, & Widiana, 2020). Menurut Rabani & Budiani (2021), di dalam organisasi terdapat sumber daya manusia yang berperan sebagai pendukung sarana prasarana untuk mencapai tujuan. Perawat adalah tenaga profesional yang mampu bertanggung jawab dan berwenang dalam memberikan pelayanan keperawatan. Tenaga perawat merupakan tenaga yang memiliki peran dan fungsi yang penting sehingga perawat memiliki jumlah terbanyak dalam pelayanan rumah sakit (Cahyono, 2015). 

Sebagai perawat wanita tentu tidak mudah untuk menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai perawat profesional (Hera, Rasyidin, & Hasmin, 2016). Terdapat beberapa permasalahan dalam pelayanan keperawatan yaitu terkait jumlah perawat dan fasilitas terbatas, perawat belum memiliki kompetensi yang standar, fungsi manajemen perawat, pengembangan keahlian perawat masih kurang, namun tuntutan untuk melakukan pelayanan yang berkualitas menjadi masalah tersendiri bagi perawat (Nurachmah, dalam Hera, Rasyidin, & Hasmin, 2016). 
Menurut Yulia (2017) tenaga kerja rumah sakit khususnya perawat, didominasi oleh kaum wanita. Hal ini berdampak pada peranan wanita dalam kehidupan keluarga karena sistem pelayanan 24 jam yang dibagi menjadi tiga shift yaitu pagi, siang dan malam, membuat perawat juga harus memiliki work-life balance agar tidak berdampak pada kualitas pelayanan keperawatan yang diberikan. 

Perawat wanita memiliki peran ganda dalam kehidupannya yaitu sebagai pekerja dan ibu rumah tangga. Hal ini tentu tidak mudah dijalankan oleh perawat wanita karena memiliki tanggung jawab yang harus dijalankan keduanya sehingga mengakibatkan perawat wanita mempunyai beban tersendiri. Beban yang dimiliki perawat wanita karena tugasnya sebagai perawat membuat tenaganya sangat terkuras, merasa lelah, kurang istirahat dan kurangnya waktu untuk keluarganya karena seringnya tugas lembur yang diberikan oleh rumah sakit (Hastuti & Utami, 2022). 

Menurut Triningsih, Suputra dan Agustina (2021) wanita memiliki tingkat depresi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Selain itu, wanita juga disebutkan memiliki tingkat emosional yang lebih tinggi secara psikologis (Siwi, Luthfi, & Nasrul, 2011). Oleh karena itu, perawat yang memiliki konflik berdampak pada psikologisnya, fisiologisnya dan interaksi sosialnya dengan rekan kerja atau pasien sehingga efektivitas pun menjadi terganggu (Kasmarani, 2012). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa permasalahan work-life balance pada perawat wanita menjadi hal yang tidak dapat diabaikan karena berdampak pada gangguan fisik dan emosi yang dapat menimbulkan stres kerja.
Work-life balance merupakan kemampuan individu untuk menunjukkan dirinya bahwa dapat mengelola tanggung jawab dan mencapai tujuan di berbagai peran kehidupan, menciptakan kepuasan dalam peran kehidupan secara keseluruhan (Bulger & Fisher, 2012). Menurut Fisher, Bulger dan Smith (2009), terdapat empat dimensi dalam work-life balance, yaitu WIPL (Work Interface With Personal Life) yaitu dilihat dari sejauh mana pekerjaan individu dapat mengganggu kehidupan pribadi individu tersebut, PLIW (Personal Life Interfence With Work) yaitu dilihat dari sejauh mana kehidupan pribadi individu mengganggu pekerjaannya, PLEW (Personal Life Enhancement of Work) yaitu dilihat dari sejauh mana kehidupan pribadi dapat meningkatkan performa idividu dalam pekerjaannya, WEPL (Work Enhancement of Personal Life) yaitu dilihat dari sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu.

Akan tetapi pada kenyataannya, survei hasil penelitian yang dilakukan oleh Bintang dan Astiti (2016) menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan work life balance pada pekerja wanita yaitu 26 orang responden (12,6%) memiliki tingkat work life balance yang sangat rendah, 83 orang responden (40,4%) berada pada kategori rendah, 73 orang responden (35,4%) memiliki tingkat work life balance yang sedang, 20 orang orang responden (9,7%) pada tingkat yang tinggi, dan 4 orang responden (1,9%) memiliki kemampuan work life balance yang sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat karyawan yang belum mampu menerapkan work life balance dalam dirinya.

Sejalan dengan hal di atas, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 10 perawat wanita yang bekerja di rumah sakit pada tanggal 08 sampai 13 Oktober 2023 menggunakan dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Fisher, Bulger dan Smith (2009). Diperoleh data bahwa 7 dari 10 subjek yang memunculkan dimensi-dimensi work-life balance yang memiliki tingkatan cenderung rendah. Hal ini ditunjukkan pada aspek work interference with personal life, subjek menjelaskan bahwa terkadang adanya permintaan dari kepala ruangan untuk berjaga namun waktunya kurang sesuai dengan kehidupan pribadi, apalagi perawat wanita yang sudah menjadi ibu rumah tangga dan terkadang sulit untuk mengambil cuti kerja. Hal ini menjadikan waktu yang dihabiskan pada pekerjaan lebih banyak daripada kehidupan pribadi, sehingga saat di rumah kurangnya waktu untuk berinteraksi dengan keluarga. Pada dimensi personal life interference with work, subjek menjelaskan bahwa ketika memiliki permasalahan pribadi tentu membuat subjek tidak fokus saat bekerja karena mempunyai beban pikiran tersendiri sehingga hal ini tentu dapat mengganggu kinerja perawat dalam bekerja. Namun, pada dimensi personal life enhancement of work, apabila subjek merasa senang dalam kehidupan pribadinya, dapat membuat susana hati subjek  lebih siap dan fokus untuk bekerja. Pada dimensi work echancement personal life, subjek menjelaskan bahwa dengan mengikuti kegiatan pelatihan yang diadakan oleh pihak rumah sakit seperti seminar kesehatan dan pelatihan lainnya, tentu akan meningkatkan pengetahuan pribadi dan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari apabila hal itu berkaitan. Misalnya, perawat anak yang mendapatkan seminar yang berhubungan dengan anak, menjadikannya lebih tenang ketika anak sakit karena sudah mengetahui langkah-langkah apa yang harus dilakukan.

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa beberapa subjek yang telah diwawancari belum mempunyai work life balance yang optimal karena masih memiliki beberapa kendala yang terjadi antara kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Hal ini ditentukan berdasarkan dimensi work interference with personal life, personal life interference with work, personal life enhancement of work, dan work echancement personal life.

Menurut Karakas dan Lee (2004) individu yang memiliki work-life balance diharapkan dapat memiliki waktu seimbang dalam menyelesaikan tugas pekerjaan dan tugas pribadi, mempunyai waktu luang untuk keluarga, memiliki komunikasi yang baik sesama rekan kerja atau keluarga, memperoleh kualitas pendidikan dan dapat merasa puas dengan beban kerja. Penelitian ini penting dilakukan karena karyawan yang memiliki work-life balance akan memiliki kepuasan kerja sehingga dapat memberikan produktivitas, kinerja, loyalitas dan komitmen yang lebih tinggi terhadap pekerjaan (Pratiwi, Haryani, & Putri, 2021). Dampak positif dari terciptanya work-life balance pada karyawan yaitu karyawan dapat menyeimbangkan waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya dengan baik serta dapat menjadikan kehidupannya lebih betah, nyaman serta bahagia (Dina, 2018).

 Faktor-faktor yang mempengaruhi work-life balance menurut Schabracq, Winnubst dan Cooper (2003) yaitu: 1) Karakteristik kepribadian, yang berpengaruh terhadap kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi, 2) Karakteristik keluarga, yang menentukan konflik antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, 3) Karakteristik pekerjaan, mencakup pola kerja, job demands dan waktu kerja 4) Sikap, meliputi evaluasi berbagai aspek kehidupan.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi work-life balance, peneliti memilih faktor karakteristik pekerjaan yaitu job demands, karena job demands dapat mempengaruhi work-life balance (Latama, Muhardi, & Apiranti, 2022). Hal ini juga didukung oleh penelitian  Rizky dan Afrianty (2018) juga menemukan bahwa terdapat hubungan dengan arah negatif antara job demands dengan work-life balance, dimana semakin meningkatnya job demands maka work-life balance akan mengalami penurunan, dan sebaliknya. Oleh karena itu, job demands menjadi variabel bebas dalam penelitian ini.

Job demands adalah tuntutan pekerjaan yang mengacu pada dimensi psikologis dan fisik dari suatu pekerjaan (Choi dkk, 2012). Definisi lain dari Sunarso dan Kusdi (2010), job demands adalah semua hal yang menjadi tanggung jawab seseorang yang telah melakukan pekerjaan dengan baik untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Menurut Dhania ( dalam Purbaningrat & Surya, 2015) menyebutkan bahwa job demands adalah sejumlah kegiatan dalam bentuk fisik maupun psikis yang membutuhkan keahlian dan batas waktu tertentu untuk diselesaikan.

Sejalan dengan hal ini, Choi, dkk (2012) mengemukakan dimensi job demands yang terbagi menjadi dua, yaitu psychological demands berkaitan dengan tuntutan psikologis individu dalam bekerja serta dikombinasikan dengan kontrol diri yang rendah terhadap situasi pekerjaan dan physical demands berkaitan dengan tuntutan secara fisik dalam bekerja yang dapat menyebabkan terkurasnya tenaga karena pekerjaan yang telah dilakukan. 
Karyawan yang tidak memiliki work life balance dikarenakan job demands yang berlebihan dapat mengakibatkan seorang pekerja mengalami masalah kesehatan dan menurunnya kinerja karyawan (Sitanggang & Ikhram, 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Paramitadewi (2017) yang mengatakan bahwa karyawan yang memiliki job demands yang rendah akan memberikan hasil kinerja yang meningkat, begitupun sebaliknya karyawan yang memiliki job demands yang tinggi akan membuat hasil kinerja karyawan menurun. Ketika kinerja karyawan menurun akibat job demands yang tinggi dapat mempengaruhi work life balance (Latama, Muhardi, & Apiranti, 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara job demands dengan work life balance pada perawat wanita?
METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah perawat wanita yang bekerja di rumah sakit X. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling merupakan teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 60 subjek. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Job Demands dan Skala Work Life Balance dengan aitem skala yaitu kelompok favourable karena mendukung langsung atrbut yang hendak diukur (Azwar, 2016). Bentuk skala yang digunakan adalah model skala likert, dengan 4 alternatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala Job Demands terdiri dari 10 aitem dengan koefisien aitem-total (Rix) daya beda aitem bergerak dari rentang 0,318 sampai 0,620, sedangkan Skala Work Life Balance terdiri dari 10 aitem dengan koefisien aitem-total (Rix) daya beda aitem bergerak dari rentang 0,301 sampai 0,520. Analisis data dilakukan dengan metode korelasi product moment dan keseluruhan data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 24.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah terkumpul pada saat penelitian pada 60 subjek maka dapat didapatkan perhitungan skor empirik serta perhitungan skor hipotetik dari dua variabel yaitu job demands dan work life balance. Pada skala job demands dengan jumlah aitem 10 butir yang memiliki standar skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Data hipotetik dengan skor minimal yaitu 1 x 10 = 10, skor maksimal yaitu 4 x 10 = 40,  nilai mean hipotetiknya yaitu 40 + 10 : 2 = 25 dan standar deviasi 5. Data empirik didapatkan hasil skor minimal empirik adalah 25, skor maksimal empirik adalah 35, mean empiriknya 29,3 dan standar deviasi sebesar 2,4.

Selanjutnya pada skala work life balance dengan jumlah aitem 10 butir yang memiliki standar skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Data hipotetik dengan skor minimal 1 x 10 = 10, skor maksimal hipotetiknya adalah 4 x 10 = 40, mean hipotetiknya yaitu 40 + 10 : 2 = 25 dan standar deviasi 5. Data empirik didapatkan hasil skor minimal yaitu 19, skor maksimal yaitu 33, mean yaitu 26,9 dan standar deviasi 3,4.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara job demands dengan work life balance pada perawat wanita. Hasil analisis product moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,303 (p = 0,019). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara job demands dengan work life balance, sehingga semakin tinggi job demands maka semakin rendah work life balance dan sebaliknya semakin rendah job demands maka semakin tinggi work life balance. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.

Menurut Noerdenmark, Vinberg, dan Strandh (2009) menyatakan bahwa individu yang memiliki job demands yang tinggi akan memiliki job description yang berlebih dan menuntut tugas untuk dikerjakan dengan waktu yang ditentukan, dengan hal ini menjadikan individu semakin sulit untuk meningkatkan work life balance karena individu menghabiskan lebih banyak waktu di tempat kerja. Selain itu, hasil penelitian ini didukung oleh Thirapatsakun, dkk (2014) menurutnya individu dalam pekerjaan yang melebihi job description cenderung akan memikirkan tentang tugasnya terus menerus dan merasa dituntut untuk bekerja keras diluar batas kemampuannya serta tidak memiliki daya atas keputusan organisasi. Menurut Choi, dkk. (2012) terdapat dua dimensi job demands yaitu psychological demands dan physical demands.

Dimensi psychological demands ialah dimensi yang berkaitan dengan tuntutan psikologis individu dalam bekerja serta dikombinasikan dengan kontrol diri yang rendah terhadap situasi pekerjaan (Choi, dkk., 2012). Berdasarkan hasil penelitian, subjek penelitian merasa tuntutan psikologis yang dirasakan sedang. Artinya, ada suatu kondisi perawat wanita merasa sangat tertekan psikologisnya, dan ada suatu kondisi tidak merasa adanya tekanan psikologis. Hal ini menurut Tarwaka, Bakrie dan Sudiajeng (2004) menunjukkan bahwa dengan job demands yang ringan, dapat membuat individu tidak merasa lelah dan sehat mental, namun sebaliknya apabila individu mendapat job demands yang berat dapat membuat individu merasa lelah dan menyebabkan gangguan psikologis. Work-life balance dapat tercipta ketika individu merasa puas dengan peran waktu dan keterlibatan psikologis dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi (misalnya dengan pasangan, orang tua, keluarga, teman dan anggota masyarakat) dan tidak ada masalah antara kedua peran tersebut (Wijaya, 2020).

Dimensi physical demands ialah dimensi yang berkaitan dengan tuntutan secara fisik dalam bekerja yang dapat menyebabkan terkurasnya tenaga karena pekerjaan yang telah dilakukan (Choi, dkk., 2012). Berdasarkan hasil penelitian, subjek penelitian merasa tuntutan pekerjaan yang dirasakan sedang. Artinya, ada suatu kondisi perawat wanita mempunyai tuntutan pekerjaan fisik yang berat, dan ada suatu kondisi tidak merasa adanya tekanan fisik. Berdasarkan hal ini, Job description yang berlebihan untuk  sejumlah individu menunjukan adanya tuntutan pekerjaan fisik yang berlebihan (Rizqiansyah, 2017). Job demands yang berlebih pada individu juga dapat mengakibatkan overload dan terbengkalainya pekerjaan lain karena waktu yang terbatas (Rohman & Ichsan, 2021). Job demands yang berlebih merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi work-life balance individu (Kumarasamy, Virick et al, dalam Poulose & Dhal, 2020). 
Adapun hasil kategorisasi data work life balance diperoleh 15 subjek (25%) yang memilki work life balance dengan kategori tinggi, lalu 44 subjek (73,3%) yang memiliki work life balance dengan kategori sedang dan 1 subjek (1,7%) dengan kategori rendah. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa mayoritas subjek penelitian menempati kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa perawat wanita cukup mampu menyeimbangkan urusan pekerjaan dengan urusan pribadi cukup baik, karena sebagian dari beberapa subjek juga menempati kategori work life balance yang tinggi. Selain itu, ada beberapa dimensi work life balance yang masih belum dimiliki oleh perawat wanita sehingga masih ada subjek yang menempati kategori work life balance yang rendah. Seseorang yang memiliki work life balance yang tinggi mampu menyeimbangkan keterlibatan peran dengan orang lain dan waktu yang baik (Jones, dkk., 2013). Selain itu, seseorang yang memiliki work life balance yang sedang berada pada tingkat tengah work life balance, dimana seseorang mampu menyeimbangkan keterlibatan dalam berbagai peran dengan cara membagi keterlibatan tersebut pada setiap kegiatan yang ada (O’Brien dan Wall, 2016). Sedangkan seseorang yang memiliki memiliki work life balance yang rendah akan cenderung memprioritaskan salah satu dari kegiatannya (Jones, dkk., 2013).

Adapun hasil kategorisasi, didapatkan job demands pada kategori tinggi berjumlah  29 subjek (48,3%), lalu 31 subjek (51,7%) yang memiliki job demands dengan kategori sedang dan tidak ada subjek dengan kategori rendah. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa mayoritas subjek penelitian menempati kategori sedang. Job demands yang tinggi akan mengakibatkan individu menjadi tidak maksimal dalam bekerja dan waktu yang dimiliki lebih sedikit untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya, sehingga dapat menurunkan kinerja individu (Irawati & Carolina, 2017). Job demands yang sedang akan mengakibatkan seseorang mendapatkan tuntutan kerja yang dinamis yaitu ada kondisi seseorang akan mendapatkan tuntutan yang ringan dan ada kondisi seseorang mendapatkan tuntutan yang berat (Kubicek & Korunka, 2018). Sedangkan job demands yang rendah akan membuat seseorang bekerja sesuai kemampuannya dan tidak adanya tugas tambahan atau tugas yang berlebihan (Longo dan Leva, 2019).

Hasil penelitian ini juga telah menunjukkan sumbangan efektif yang diberikan dari variabel job demands terhadap variabel work life balance sebesar (R2) = 0,092 sehingga dapat diartikan besarnya sumbangan efektif ataupun kontribusi job demands terhadap work life balance sebesar 9,2% dan sisanya 90,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini  yaitu karakteristik kepribadian, karakteristik keluarga, dan sikap.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara job demands dan work life balance pada perawat wanita. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi job demands yang dimiliki perawat wanita maka work life balance akan semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah job demands yang dimiliki perawat wanita maka work life balance akan semakin tinggi. 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelelitian ini yaitu bagi subjek yang memiliki job demands tinggi diharapkan tetap menyelesaikan pekerjaan dengan pikiran yang positif agar dapat tercipta pelayanan yang baik kepada pasien dan bagi subjek dengan kategori sedang dan rendah dapat diharapkan disarankan untuk melakukan time management dan task management dengan mengikuti kegiatan pelatihan. Bagi organisasi diharapkan dapat memberikan job demands sesuai kerja yang telah ditetapkan agar perawat wanita tidak merasakan job demands yang tinggi yang dapat menyebabkan work life balance rendah dan disarankan untuk melakukan analisis beban kerja. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dengan faktor-faktor lain yaitu seperti karakteristik kepribadian, karakteristik keluarga, karakteristik pekerjaan (pola kerja dan waktu kerja) dan sikap (pengetahuan, perasaan dan kecenderungan berperilaku). Faktor yang direkomendasikan oleh peneliti yaitu karakteristik pekerjaan (pola kerja dan waktu kerja) karena mayoritas sumber gangguan work life balance bersumber dari lingkungan pekerjaan dan sosial subjek.
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